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ABSTRAK 

Penelitian ini didasari pada permasalahan  bahwa diduga kinerja guru berkaitan 

dengan motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa kelas XII. Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas XII MIPA  SMA Negeri 1 Tompaso. Metode yang digunakan adalah  metode 

deskriptif korelasional. Sampel penelitian terdiri dari 40 siswa, yang diambil secara 

acak dari XII MIPA 1, MIPA 2 dan MIPA 3. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, angket dan dokumentasi. Analisisis 

data yang digunakan adalah teknik  korelasi product moment. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan nyata antara kinerja guru dengan 

motivasi belajar siswa.   

Kata kunci : Kinerja guru, motivasi belajar siswa 

ABSTRACT 

  This research is based on the problem that it is suspected that teacher 

performance is related to student learning motivation. This study aims to determine the 

relationship between teacher performance and student motivation in class XII. This 

research was conducted in class XII MIPA SMA Negeri 1 Tompaso. The method used is 

descriptive correlational method. The research sample consisted of 40 students, which 

were taken randomly from XII MIPA 1, MIPA 2 and MIPA 3. The data collection 

technique of this research was carried out using interview techniques, questionnaires 

and documentation. The data analysis used is the product moment correlation 

technique. The results showed that there was a positive and significant relationship 

between teacher performance and student motivation.   

Keywords: Teacher performance, student learning motivation 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dipandang sebagai upaya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 

yang sangat penting, karena melalui pendidikan segalah potensi yang dimilki siswa 

akan dikembangkan secara optimal (Munandar 2012).  Namun dalam dunia pendidikan 

tidak terlepas dari proses belajar mengajar,  ditunjukkan dengan adanya perubahan pada 

siswa misalnya perubahan tingkah laku, pengetahuan, pemahaman, serta perubahan 

yang lain yang ada pada diri siswa (Sudjana (2010) dalam Noor 2020), selain itu ada 

juga perubahan kemampuan pada batas dan makna (Idzhar 2016). Keseluruhan proses 

pendidikan di sekolah, kegiatan pembelajaran adalah kegiatan yang paling pokok, dalam 

hal ini berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada 

bagaimana proses pembelajaran yang dialami siswa sebagai peserta didik (Lomu & 

Widodo 2018). 

 Tentunya proses belajar mengajar tidak terlepas dari komponen-komponen  

yang dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran di kelas di antaranya tujuan 

pembelajaran, guru sebagai salah satu sumber belajar dan fasilitator dalam 

pembelajaran, peserta didik sebagai sasaran pembelajaran, bahan ajar, metode 

pembelajaran, serta media pembelajaran (Khoirunnisa 2014). Selain itu motivasi dalam 

belajar juga perlu sebagai dorongan untuk siswa agar giat dalam belajar (Sardiman 

2012). Motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 

(yang berasal dari siswa) dan faktor ekstrinsik sebagai pendorong dari luar. Meskipun 

tidak mutlak, dalam mengembangkan motivasi belajar siswa juga merupakan tugas guru 

yang di mana guru sebagai pendidik dan pengajar siswa di sekolah ( Saputra et al. 

2018). 

Berdasarkan hasil observasi awal September 2019 yang dilakukan di sekolah 

SMA Negeri 1 Tompaso, motivasi belajar masih rendah khususnya mata pelajaran 

biologi dilihat dari hasil belajar siswa yang dimana nilai ulangan harian siswa masih 

rendah hampir sebagian besar siswa tidak mencapai nilai ketuntasan.  

Oleh sebab itu guru sebagai bagian dari menumbuhkan motivasi belajar siswa 

pada pencapaian tujuan dalam pembelajaran dan menumbuhkan motivasi belajar siswa 

menjadi bagian penting dari tugas guru (Emda 2017). Supardi (2013) mengatakan 

kinerja guru penting dalam mendukung terciptanya suatu proses pembelajaran yang 

efektif dalam membangun sikap disiplin serta hasil belajar yang baik bagi siswa. Tujuan  

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kinerja guru terhadap motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Tompaso. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tompaso, Kecamatan  Tompaso, 

Kabupaten Minahasa, pada bulan Oktober – November 2020 di kelas XII MIPA. Jenis 

penelitian yang  digunakan dalam kegiatan ini adalah deskriptif korelasional. Deskriptif 

korelasional merupakan penelitian untuk mengumpulkan suatu informasi mengenai 

status yang berhubungan menganai suatu gejala yang ada. 

Adapun teknik statistik yang digunakan adalah teknik korelasi product moment 

untuk menunjukan hubungan antara dua variabel dengan menentukan hasil kali momen, 

dengan rumus :  

r =
𝑁 ΣXY − (ΣX)(ΣY)

√{𝑁 ΣX2 − (ΣX)2}{N ΣY2 − (ΣY)2}
 

(Sumber: Sugiyono 2013) 
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 Keterangan : 
r =  koefisien korelasi korelasi product moment. 

X  = jumlah skor untuk setiap item x 

Y  = jumlah skor untuk setiap item y 

XY = jumlah hasil perkalian antara variabel x dengan variabel y 

N   = jumlah subjek penelitian 

 

Tabel 1  Interprestasi koefisien nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,00 

0,60 – 0,79  

0,40 – 0,59  

0,20 – 0,39  

0,00 – 0,19  

Sangat Kuat 

Kuat 

Cukup Kuat 

Redah 

Sangat Rendah 

 Selanjutnya, untuk menguji signifikansinya dihitung dengan rumus thitung : 

𝑡 =  
𝑟√𝑁 − 2

√1 −  𝑟2
 

  Keterangan: 

t = thitung 

r  = nilai koefisien korelasi 

n = jumlah responden 

Prosedur tahap dalam penelitian yaitu yaitu: (1) observasi, yaitu melakukan 

pengamatan secara langsung di SMA Negeri 1 Tompaso sebagai lokasi pada penelitian, dan 

wawancara secara langsung kepada guru mata pelajaran biologi mengenai pendapat guru 

terhadap motivasi belajar siswa serta beberpa hal mengenai proses belajar mengajar; (2) 

Pengambilan populasi untuk menentukan kelas apa yang menjadi objek penelitian sehingga 

dari populasi tersebut dapat diambil sampel;  (3) Angket untuk memperoleh data dan 

membuat daftar pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada siswa untuk mendapatkan 

tanggapan serta informasi yang diperlukan dan diberikan kepada siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara dengan guru biologi menunjukan bahwa guru selalu berusaha 

melakukan yang terbaik bagi siswanya. Guru juga menjelaskan bahwa guru juga 

memvariasikan metode mengajar dan hal itupun di akui oleh siswa melalui isntrumen 

penelitian pada kinerja guru. Sedangkan hasil wawancara dengan siswa juga 

menunjukan bahwa motivasi dari setiap siswa itu berbeda-beda dilihat pada minat siswa 

dalam mata pelajaran yang disukai. Pada hasil istrumen penelitian yang disebarkan 

kepada siswa secara tertulis untuk kinerja guru dari 16 item soal hanya 13 yang 

dikatakan valid dan motivasi belajar siswa dari 12 item soal hanya 10 yang dikatakan 

valid dengan reabilitas pada keduanya.  

       Tabel 2 Rerata hasil kinerja guru dan motivasi belajar siswa 

Rerata 

Kinerja Guru 

(%) 

Motivasi belajar siswa 

(%) 

73,58 77,33 

 

Hasil deskriptif data hasil kinerja guru dikatakan baik dalam pembelajran 

sebagai aspek motivasi siswa yang berasal dari luar atau aspek ekstrinsik dan motivasi 
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belajar siswa juga didapatkan hasil baik itu berarti bahwa motivasi belajar dari diri 

siswa itu sendiri baik atau aspek intrinsik ditunjukkan pada Tabel 2. Rerata kinerja guru 

dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi menunjukan hasil yang baik 

dengan rata-rata kinerja guru 73,58% dan motivasi belajar siswa 77,33%.  

 Pada pengujian normalitas baik kinerja guru bahwa dari hasil pengujian 

menunjukkan bahwa angket kinerja guru berdistribusi normal. Demikian juga dengan 

hasil angket motivasi belajar siswa berdistribusi normal sehingga instrumen dalam 

penelitian baik kinerja guru maupun motivasi belajar siswa sebaran datanya 

berdistribusi normal.   

 Korelasi yang akan diujikan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi di 

SMA Negeri 1 Tompaso. Untuk menguji Korelasi  maka menggunakan teknik korelasi 

product moment untuk menunjukan hubungan antara dua variabel dengan menentukan 

hasil kali momen. 

Dari perhitungan pengujian korelasi penelitian diperoleh hubungan kinerja guru 

terhadap motivasi belajar siswa cukup kuat dengan hasil nyata maka hubungan kinerja 

guru terhadap motivasi belajar siswa dinyatakan nyata. Dengan demikian hasil 

hubungan kinerja guru menunjukan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat serta 

nyata dalam pembelajaran biologi terhadap motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan, maka secara deskriptif hasil 

penelitian ini menggungkapkan bahwa hubungan kinerja guru terhadap motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Tompaso sudah cukup kuat dan nyata. 

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat membangkitkan semangat belajar siswa 

dengan memvariasikan metode mengajar serta diperlukan interaksi yang baik siswa 

maupun guru dalam pembelajaran. Parnawi (2019) menyatakan interaksi dalam proses 

pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa baik motivasi yang berasal 

dari diri siswa atau motivasi intrinsik maka diperlukan juga dorongan dari luar.  

Pembelajaran yang dilakukan tidak hanya berpatokan didalam kelas namun bisa 

juga diluar ruangan kelas agar supaya tidak merasa bosan pada saat pembelajaran  

sehingga kinerja guru dalam menumbuhkan motivasi belajar dari siswa sampai kepada 

siswa, karena pada hakikatnya pembelajaran merupakan proses yang mengorganisai 

lingkungan belajar yang ada di sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan 

mendorong siswa dalam belajar. Selain itu pembelajaran merupakan proses pemberian 

bimbingan atau bantuan kepada siswa dalam proses belajar (Pane & Dasopang 2017). 

Guru yang dapat diumpamakan sebagai pembimbing dalam perjalanan, yang 

berdasarkan pada pengetahuan serta pengalaman bertaggung jawab atas kelancaran 

proses pembelajaran pada siswanya (Suprihatin 2015). Selain itu guru memfasilitasi dan 

memberikan inspirasi pada setiap kegiatan pembelajaran, sehingga semua kualitas yang 

ada pada siswa akan terbuka dan itu semua sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh 

masing-masing siswa (Mahardika 2019). 

Motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar, namun motivasi itu tumbuh di 

dalam diri seseorang. Lingkungan salah satu faktor luar yang dapat menumbuhkan 

motivasi yang ada pada diri siswa untuk belajar (Emda 2017). Perlu adanya motivasi 

yang tinggi dari siswa agar supaya dapat mengarahkan pada minat belajar siswa serta 

menjadikan sekolah bukan hanya sebagai tuntutan melainkan kebutuhan siswa agar 

dapat belajar dan menambah wawasan pengetahuan (Palupi  et al. 2014). 

Kinerja guru dengan motivasi belajar siswa yang dimana guru sebagai 

pembangun motivasi siswa dari luar, guru dapat memberikan dorongan, pujian, arahan 
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dan teguran yang diberikan sebagai bentuk membangkitkan semangat belajar dari siswa, 

karena dengan dorongan, arahan dan teguran mampu menjadi motivasi bagi siswa 

sehingga siswa dapat senang, tertarik dan dan berusaha untuk menjadi siswa yang lebih 

baik dan berprestasi. Seorang guru yang selalu membuat variasi dalam metode 

mengajar, memiliki rencana dalam pembelajaran dan juga selalu melibatkan siswa pada 

pembelajaran dapat membangkitkan semangat belajar siswa. Semakin tinggi kinerja 

guru  maka semakin tinggi pula motivasi belajar dari siswa. Hal ini sependapat dengan  

Sawianti et al. (2019) kinerja guru dapat terlihat jelas dalam pembelajaran melalui hasil 

belajar yang ditunjukkan oleh siswa, sehingga menghasilkan hasil belajar yang baik 

juga bagi siswa.  

KESIMPULAN 

Hubungan kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa terdapat hubungan 

positif dan nyata.   
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